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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan 

korelasional yang bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran hubungan 

gerakan literasi sekolah dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

tinggi. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh hasil penelitian 

gerakan literasi sekolah memiliki rata-rata 79,40 dan persentase 79,40% 

dengan kategori baik dan rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas tinggi memiliki rata-rata 62,40 dan persentase 62,40% dengan kategori 

sedang. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai thitung 

(2,81) lebih besar (>) nilai ttabel (1,6973) pada taraf signifikansi 5%. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan  penelitian bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara Gerakan Literasi Sekolah dengan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Tinggi UPT SD Inpres 5/81 

Ajangpulu Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 

 

 
Abstract 
This research is a quantitative research with a correlational approach which 

aims to describe the relationship between the school literacy movement and 

the reading comprehension ability of high grade students of UPT SD Inpres 

5/81 Ajangpulu, Cina, Bone Regency, with a total of 32 students. Based on the 

results of descriptive statistical analysis, the results of the research on the 

school literacy movement have an average of 79.40 and a percentage of 

79.40% with a good category and the average reading comprehension ability 

of high-class students has an average of 62.40 and a percentage of 62.40%. 

with medium category. Based on the results of inferential statistical analysis, 

the tcount value (2.81) is greater (>) the ttable value (1.6973) at a significance 

level of 21%. Thus H0 is rejected and H1 is accepted. From the results of the 

study, it was concluded that there was a significant relationship between the 

School Literacy Movement and the Reading Comprehension Ability of High 

Grade Students of UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu, Cina District, Bone 

Regency.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik  

 

agar bermanfaat untuk pribadinya dan orang 

orang yang ada disekitarnya. Hal ini sejalan 

dengan Undang Undang  Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
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yang menyatakan bahwa : Pendidikan adalah  

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan susasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

ahlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Menurut Humrey, (2018) Pendidikan 

adalah sebuah proses meningakatkan 

keterampilan atau pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman sebagai hasil 

latihan, studi, maupun pengetahuan. Pada 

saat ini kurikulum yang diterapkan dalam 

dunia pendidikan adalah kurikulum 2013. 

Dimana dalam kurikulum 2013 ini ada 3 

aspek yang harus dikembangkan kepada 

peserta didik, yaitu aspek pengetahuan, aspek 

sikap dan aspek keterampilan. Dengan 

kemampuan membaca yang membudaya 

pada diri setiap anak, maka tingkat 

keberhasilan di sekolah maupun di 

masyarakat akan membawa peluang 

kesuksesan hidup yang lebih baik (Teguh 

Mulyo, 2013 h. 19). 

Program gerakan literasi sekolah ini 

dilaksanakan sebagai upaya pemerintah 

dalam meningkatkan keterampilan membaca 

agar pengetahuan dikuasai secara lebih baik. 

Hal tersebut dikarenakan literasi bukanlah 

sekadar keterampilan membaca dan menulis 

secara mekanis (Teguh Mulyo, 2013 h. 19). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

melalui Peraturan Menteri nomor 23 tahun 

2013 meluncurkan sebuah gerakan literasi 

sekolah untuk menumbuhkan sikap budi 

pekerti luhur kepada anak-anak melalui 

bahasa.  

Menurut Hartati literasi (2019) terdiri 

dari tanggapan, pemahaman, dan kegiatan 

kehidupan sehari hari yang telah disusun dan 

diaplikasikan melalui kegiatan yang 

berkelanjutan. Gerakan Literasi Sekolah 

merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 

bersifat partisipatif dengan melibatkan warga 

sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, 

tenaga kependidikan, pengawas sekolah, 

komite sekolah, orang tua/wali murid peserta 

didik), akademisi, penerbit, media massa, 

masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat 

merepresentasikan keteladanan, dunia usaha) 

dan pemangku kepentingan di bawah 

koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. (Azimah & 

Otang, 2019, h. 935). 

Menurut Argina dkk (2019) 

“Kemampuan literasi bangsa di Indonesia 

masih sangat rendah. Menurut hasil uji pada 

kelas IV SD oleh the International 

Association for the Evaluation of 

Educational Achievement (IEA) dalam 

Progress in International Reading Literacy 

Study (PIRLS) tahun 2011, dinyatakan 

bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-45 

dari 48 negara peserta dengan skor 428 dari 

skor rata-rata 500 (IEA, 2012). Kemudian, 

menurut survei yang dilakukan oleh 

Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) dalam Programme for 

International Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2015 disebutkan bahwa Indonesia 

menempati urutan ke 65 dari 72 negara”. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Silvia & 

Djuanda, 2017, hal. 498  Berdasarkan hasil 

survey yang dilakukan oleh UNESCO 

kepada negara-negara ASEAN pada tahun 

2011, didapatkan hasil bahwa Indonesia 

berada pada peringkat terendah dengan nilai 

0,001. Data ini menunjukan bahwa dari 

sekitar 1000 penduduk Indonesia hanya satu 

yang memiliki budaya membaca tinggi. 

Pembelajaran membaca sangat penting 

bagi siswa, karena kemampuan membaca 

berkaitan dengan proses memahami dan 

memberi makna, memanfaatkan dengan tepat 

bahan bacaan yang dibaca untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

sehingga memiliki kemampuan lebih dari 

orang lain. Menurut Tarigan (2008) Salah 

satu aspek yang terdapat dalam pembelajaran 

keterampilan membaca yaitu materi 

membaca pemahaman. Membaca 

pemahaman merupakan proses untuk 

mengenali atau mengidentifikasi teks, setelah 

itu mengingat kembali isi teks. Namun pada 

fakta peserta didik hanya mampu membaca 

tanpa mengidentifikasi dan memahami isi 

teks yang sedang dibaca, sehingga 

kebanyakan peserta didik kurang mampu 

mengingat kembali dari teks yang telah 

dibaca.  

Menurut Lestari (2018) yang 

menyatakan bahwa membaca pemahaman 
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adalah suatu kegiatan yang tujuan utamanya 

untuk memahami bacaan secara tepat dan 

cepat yang terdiri dari: Menemukan ide 

pokok, memilih butir-butir penting, 

mengikuti petunjuk-petunjuk, menentukan 

organisasi bacaan, menarik simpulan, 

menduga makna dan merangkai, menyusun 

rangkuman dan lain sebagainya.  

Tinggi rendahnya kemampuan peserta 

didik dalam memahami isi dari suatu bacaan 

tentu akan mempengaruhi keberhasilan 

dalam proses pembelajaran terutama dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia dimana peserta 

didik diharapkan mampu mengetahui 

keempat keterampilan tersebut. Kemampuan 

Membaca Pemahaman dapat diperoleh 

melalui latihan maupun bimbingan yang 

intensif. Semakin tinggi pemahaman dan 

pengetahuan peserta didik, maka semakin 

besar harapan yang dapat diperoleh. Peserta 

didik diharapkan membiasakan diri membaca 

bacaan baik buku pelajaran maupun 

nonpelajaran agar mampu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

(Maulidyah, 2017).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas tinggi pada Senin, 21 Februari 

2022 di UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone. Diketahui 

bahwa masih banyak siswa kelas tinggi yang 

belum memahami isi bacaan yang diberikan 

oleh gurunya hal ini disebabkan kurangnya 

perhatian dan kurang mampu  memahami isi 

bacaan pada teks bacaan.  Menurut 

informasi dari guru kelas tinggi dengan 

adanya pembiasaan membaca 15 menit setiap 

harinya sebelum proses pembelajaran 

dimulai beberapa siswa sudah mampu 

mengetahui sedikit demi sedikit makna yang 

terkandung dalam bacaan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

pernah dilakukan Maulidya (2017) 

“Hubungan Antara Gerakan Literasi Sekolah 

Dan Kemahiran Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tanjung Pinang”. Hasil ini 

menunjukkan ada Hubungan Antara Variabel 

Gerakan Literasi Sekolah Dan Kemahiran 

Membaca Pemahaman dengan tingkat 

hubungan yang tinggi. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian “Hubungan Gerakan 

Literasi Sekolah Dengan Kemampuan 

Memabaca Pemahaman Siswa Kelas Tinggi 

UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu Kecamatan 

Cina Kabupaten Bone”.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini ingin melihat korelasi 

antara gerakan literasi sekolah dengan 

kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas tinggi. Untuk menggambarkan hal 

tersebut, maka dilakukan penelitian 

kuantitatif  dengan pendekatan  korelasi.  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester II tahun pelajaran 2022 / 2023 

dimulai 18 Sampai 20 April 2022. Bertempat 

di UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas tinggi (IV,V,dan VI) UPT SD 

Inpres 5/81 Ajangpulu Kecamatan Cina 

Kabupaten Bone tahun ajaran 2022/2023. 
dimana semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel Total sampel pada penelitian 

ini yaitu keseluruhan siswa kelas tinggi, (IV, 

V,dan VI) UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone sebanyak 

32  siswa. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

dua yaitu, pembagian  kusioner (angket) 

dan Tes. Pada penelitian ini angket 

digunakan untuk mengetahui seberapa baik 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah dan Tes 

digunakan untuk memperoleh data 

Kemampuan membaca pemahaman kelas 

tinggi UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone.  

Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan statistik. Terdapat dua macam 

statistik yang digunakan dalam analisis data 

yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Analisis statistik deskriptif 

terdiri dari analisis rata-rata dan analisis 

persentase, sedangkan analisis statistik 

inferensial terdiri dari korelasi person 

product moment, determinasi dan Uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bagian ini terbagi atas dua hal, yaitu 

analisis statistik deskriptif dan  analisis 

statistik inferensial. Kedua hal tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut : Hasil 

pengelolaan data yang terdapat pada 

distribusi frekuensi UPT SD Inpres 5/81 
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Ajangpulu Kecamatan Cina Kabupaten 

Bone, diketahui bahwa ∑F = N = 32 dan 

∑FX = 2541, Skor rata-rata (X) dari data 

yang terkumpul adalah sebagai berikut:  

x̄ =
∑FX

N
 

x̄ =
2541

32
         

x̄ = 79.40 
 Jadi, Skor rata-rata gerakan literasi 

sekolah yaitu : 79.40 

 Analisis presentase dilakukan setelah 

memperoleh analisis rata-rata dan diketahui 

jumlah skor yang diperoleh keseluruhan, n = 

∑FX yaitu 2541. Nilai yang diharapkan (N) 

yaitu jumlah responden dikali skor maksimal 

yakni 32 x 100 = 3200. Sehingga: 

𝑃 =
f

N
 x 100% 

𝑃 =
2541

3200
 x 100%     

P = 79.40% 

 Hasil Analisis presentase tersebut 

kemudian dikonversi berdasarkan kriteria 

presentase, maka diperoleh bahwa kondisi 

gerakan literasi sekolah di UPT SD Inpres 

5/81 Ajangpulu Kecamatan Cina Kabupaten 

Bone berada pada kategori baik karena 

terletak pada rentang  66%-79%. 

 

 Hasil pengelolaan data distribusi 

frekuensi UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 

diketahui bahwa ∑F = N = 32 dan ∑FX = 

1997, Skor rata-rata (X) dari data yang 

terkumpul adalah sebagai berikut:  

x̄ =
∑FX

N
 

x̄ =
1997

32
         

x̄ = 62.40 
 Jadi, Skor rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman yaitu : 62.40 

 Analisis presentase dilakukan setelah 

memperoleh analisis rata-rata dan diketahui 

jumlah skor yang diperoleh keseluruhan, n 

= ∑FX yaitu 1997. Nilai yang diharapkan 

(N) yaitu jumlah responden dikali skor 

maksimal yakni 32 x 100 = 3200. Sehingga: 

𝑃 =
f

N
 x 100% 

𝑃 =
1997

3200
 x 100%     

P = 62.40% 

Hasil Analisis presentase tersebut 

kemudian dikonversi berdasarkan kriteria 

presentase, maka diperoleh bahwa kondisi 

Kemampuan Membaca Pemahaman di 

UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu Kecamatan 

Cina Kabupaten Bone berada pada kategori 

sedang karena terletak pada rentang  

56%-65%. 

 Berdasarkan hasil penghitungan, maka 

diperoleh besaran-besaran statistik: N = 32; 

∑X = 2541; ∑Y = 1997, ∑X
2
 = 202011; 

∑Y
2
 = 127452; ∑XY = 158950; (∑X)

2
 = 

6456681; dan (∑Y)
2
 = 3988009. Untuk 

mengetahui nilai koefisien korelasi, maka 

digunakan rumus korelasi Pearson Product 

Moment sebagai berikut. 

Rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

}.{𝑁.∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

}

 

 = 
32(158950)− (2541).(1997)

√{32(202011)−(6456681)}.{32(127452)−(3988009)}
 

 = 
5086400− 5074377

√{(6464352)−(6456681)}.{(4078464)−(3988009)}
 

 = 
12023

√(7671)(90455)
 

 = 
12023

√693880305
 

 = 
12023

26341.6
 

 = 0,456 

Berdasarkan  hasil perhitungan tersebut, 

diperoleh rxy sebesar 0,456. Hasil perhitungan 

tersebut disesuaikan interpretasi koefisien 

korelasi diperoleh bahwa tingkat hubungan 

kedua variable tergolong sedang karena 

berada pada rentang 0,40 – 0,599. 

 Selanjutnya kontribusi gerakan literasi 

terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas tinggi UPT SD Inpres 5/81 

Ajangpulu Kecamatan Cina Kabupaten Bone 

digunakan rumus determinasi sebagai 

berikut:  

KP  = r
2
 x 100% 

  = (0,456)
2 
x 100% 

  = 0,207936 x 100% 

  = 20.7936 % 

  = 21 % 

Hasil tersebut menunjukan bahwa 

derajat hubungan antara gerakan literasi 

dengan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas tinggi UPT SD Inpres 5/81 

Ajangpulu Kecamatan Cina Kabupaten Bone 

adalah 21 %. 

 Cara untuk melakukan pengujian 

signifikan koefisien korelasi dapat dihitung 
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dengan menggunakan  uji t dengan rumus 

sebagai berikut: 

 thitung= 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

  = 
0,456 √32−2

√1−(0,456)2
 

  = 
(0,456)√30

√1−0.207936 
 

  =
(0,456)(5,4772255751)

√0,792064
 

  = 
2,4976148622

0,8899797751
 

  = 2,8063726077 

  = 2,81 

 Hasil thitung tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan ttabel. Setelah melihat 

tabel distribusi t pada lampiran, untuk taraf 

significant 5% dan df = n - 2 = 32 – 2 = 30 

diperoleh nilai ttabel = 1,6973. Berdasarkan 

hasil thitung ternyata lebih besar dari ttabel 

hingga hipotesis alternatif (H1) diterima 

sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

gerakan literasi sekolah dengan 

kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas tinggi UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamata Cina Kabupaten Bone. 

 

Gerakan literasi sekolah siswa kelas 

tinggi berada pada kategori baik. Hal ini 

dikarenakan adanya pembiasaan yang 

dilakukan setiap harinya telah menjadi 

kebiasaan yang tertanam dalam diri siswa, 

fasilitas sekolah yang menuunjang literasi 

telah terpenuhi, kegiatan sekolah yang 

mendukung literasi telah terlaksana dan 

pengembangan kemampuan literasi melalui 

teman sebaya telah diberlakukan.  Hal ini 

sejalan dengan Kusumastuti.Y.H (2018) 

yang mengatakan bahwa “Melalui program 

literasi sekolah dapat mendorong siswa 

untuk memiliki kebiasaan dalam 

membaca”. Jika pembiasaan membaca 

dalam diri siswa sudah terbentuk maka 

membaca tidak lagi menjadi suatu paksaan 

bagi siswa melainkan akan menjadi suatu 

kebutuhan. Jika membaca sudah menjadi 

suatu kebutuhan, maka membaca akan 

menjadi suatu kebiasaan yang akan 

tertanam dalam diri siswa. Oleh karena itu 

semakin terbiasa siswa dalam membaca 

maka kebiasaan tersebut akan menjadi 

sebuah budaya sehingga akan tercipta 

pembelajaran sepanjang hayat.  
Kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas tinggi berada pada kategori 

sedang. Hal ini dikarenakan ada beberapa 

siswa yang belum mampu menjawab 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

kemampuan membaca pemahaman. 

Khususnya dalam menyelesaikan soal yang 

menanyakan ide pokok, tema, makna istilah 

dan kesimpulan dalam bacaan dan puisi. 

Dalam hal ini, ada beberapa siswa kurang 

dalam menganalisis, mencermati dan 

memahami isi bacaan  yang 

diberikanSeperti yang dijelaskan oleh 

Dalman (2016, h. 87) “Membaca 

pemahaman adalah membaca secara kognitif 

(membaca untuk memahami)” artinya 

semakin sering kegiatan membaca dilakukan 

maka semakin tinggi pula tingkat 

kemampuan membaca siswa. Tinggi 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

memahami isi dari suatu bacaan tentu saja 

akan mempengaruhi keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

gerakan literasi sekolah dengan kemampuan 

membaca memahaman Siswa Kelas Tinggi 

UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu Kecamatan 

Cina Kabupaten Bone. Dengan adanya 

pembiasaan yang dilakukan setiap harinya 

telah menjadi kebiasaan yang tertanam 

dalam diri siswa, fasilitas sekolah yang 

menuunjang literasi telah terpenuhi, kegiatan 

sekolah yang mendukung literasi telah 

terlaksana dan pengembangan kemampuan 

literasi melalui teman sebaya telah 

diberlakukan. Apabila hal tersebut telah 

dilakukan maka siswa akan mudah 

menyelesaikan soal yang menanyakan ide 

pokok, tema, makna istilah dan kesimpulan 

dalam bacaan dan puisi. Hasil tersebut 

sejalan dengan Iwayantari (2018) yang 

mengemukakan bahwa gerakan literasi 

dengan kemampuan membaca pemahaman 

sangat berpengaruh karena dengan 

terbiasanya membaca, cara memahami 

bacaan akan lebih cepat terserap. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Hubungan 

Gerakan Literasi Sekolah dengan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas Tinggi memiliki hubungan yang ke 
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arah positif, maka dengan adanya gerakan 

literasi sekolah dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman. Hal 

tersebut diperkuat dengan penelitian 

Maulidiyah (2017) yang menyatakan ada 

pengaruh yang signifikan antara gerakan 

literasi sekolah dengan kemampuan 

membaca pemahaman. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Gerakan literasi sekolah siswa kelas 

tinggi UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone berada 

pada kategori baik dan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas tinggi 

UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu Kecamatan 

Cina Kabupaten Bone berada pada kategori 

sedang. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara gerakan literasi sekolah dengan 

kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas tinggi UPT SD Inpres 5/81 Ajangpulu 

Kecamatan Cina Kabupaten Bone. Artinya, 

Apabila gerakan literasi sekolah dengan 

pembiasaan membaca sudah  dilaksanakan 

dengan baik, maka siswa memiliki 

perbendaharaan kata yang cukup banyak dan 

memiliki teknik membaca yang lebih efektif. 

Disarankan kepada guru, khususnya 

guru kelas IV, V, dan VI UPT SD Inpres 

5/81 Ajangpulu Kecamatan Cina Kabupaten 

Bone memperbanyak pemberian bacaan 

kepada siswa yang berorientasi pada 

keterampilan membaca pemahaman siswa, 

sehingga siswa terbiasa dan mudah dalam 

memaknai suatu bacaan yang diberikan. Dan 

kepada Peneliti yang berminat mengkaji 

masalah yang relevan dengan penelitian ini 

diharapkan juga dapat meneliti faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi kemampuan 

membaca pemahaman siswa dan hendaknya 

meneliti dengan populasi yang lebih 

bervariasi dilihat dari jumlah sekolah yang 

dijadikan populasi sehingga memberikan 

gambaran data yang maksimal.  
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